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ANTIOKSIDAN NIOSOM MENGANDUNG EKSTRAK HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L) 
Urban ) DENGAN METODE DPPH 
ANTIOXIDANITY OF NIOSOMS CONTAINING HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L) 

Urban) EXTRACT BY DPPH METHODS  

Intan Nurul Maharani Hamzah 

Poltekkes  Kemenkes  Makassar 

ABSTRACT  

Free radical overexposure can result in oxidative stress, which damages the skin's collagen and 

elastin and ages the skin by generating wrinkles and hyperpigmentation. The Gotu Kola plant is one 

of the plants that is used as an antioxidant. Flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, steroids, and 

triterpenoids are found in Centella asiatica. Each of these substances have antioxidant properties 

and can promote the production of collagen in the skin. Maceration extraction was used in this study 

with 96% ethanol solvent and formulated into niosomes. The niosomes used were the 3rd niosome 

formulation, with a diameter of 6.932 µm. Niosomes as an innovative release of medicinal 

substances consisting of non-ionic surfactants and cholesterol. The DPPH method was used in the 

antioxidant testing of Niosomes of Herba Pegagan Extract in this study.. The maximal wavelength 

used in this method of Uv-Vis spectrophotometry is 516 nm. Vitamin C was used as a comparator. 

Data analysis was done by calculating the IC50 value which is a parameter where the concentration 

of active substance inhibits free radicals by 50%. The findings indicated that vitamin C has an IC50 

value of 18.4726 ppm and Herba Pegagan Niosome Extract has an IC50 value of 2,725.74 ppm. 

This indicates that the antioxidant activity of Herba Pegagan Extract Niosomes is  weak..   

  

 

Keywords:DPPH, IC50, Niosomes, Antioxidant Herba Pegagan (Centella asiatiatica (L) Urban) 

 

ABSTRAK 

Paparan  yang  berlebihan  terhadap  radikal  bebas dapat menyebabkan stres oksidatif, menyebabkan 

kerusakan kolagen dan elastin dalam kulit, menyebabkan penuaan kulit, keriput, dan 

hiperpigmentasi. Tumbuhan Pegagan termasuk sebagai tanaman yang berperan sebagai antioksidan. 

Tanaman Pegagan dengan komponen flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, steroid dan 

triterpenoid dapat berperan sebagai antioksidan yang dapat membantu produksi kolagen di kulit. 

Tanaman Pegagan (Centella asiatica (L) Urban) di ekstraksi menggunakan metode maserasi 

menggunakan pelarut ethanol 96% dan di formulasikan ke dalam niosom. Niosom yang digunakan 

yaitu formulasi niosom ke-3, dengan diameter sebesar 6,932 µm. Niosom termasuk suatu inovasi 

teknologi penjerapan zat obat  yang terdiri dari  kolesterol dan surfaktan non-ionik. Pada Penetian 

kali ini, dilakukan pengujian antioksidan Niosom Ekstrak Herba Pegagan menggunakan metode 

DPPH. Metode ini menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis pada panjang gelombang maksimal 516 

nm. Digunakan Vitamin C sebagai Pembanding. Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai 

IC50 yang merupakan parameter dimana konsentrasi zat aktif menghibisi radikal bebas sebesar 50%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ekstrak Niosom Herba Pegagan memiliki nilai IC50 sebesar 

2.725,74 ppm sedangkan Vitamin C memiliki nilai IC50 sebesar 18,4726 ppm. Dapat diartikanbahwa  

Niosom Ekstrak Herba Pegagan memiliki aktivitas antioksidan sangat lemah.   

 

 

Kata kunci : Antioksidan, DPPH, IC50, Niosom, Herba Pegagan (Centella asiatica  (L) Urban)  

 

PENDAHULUAN  

Radikal bebas termasuk sebagai sumber oksidan yang  berbahaya  terhadap  kulit . Radikal bebas 

salah satu bahan kimia yang sangat reaktif dapat merusak sel dan jaringan kulit karena mengandung 

satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Paparan radikal bebas yang berlebihan dapat 

menyebabkan stres oksidatif, yang merusak kolagen dan elastin kulit, yang mengakibatkan keriput, 

hiperpigmentasi, dan penuaan pada kulit, ataupun masalah-masalah lainnya. Beberapa sumber 

radikal bebas yang umum meliputi sinar ultraviolet (UV) matahari, polusi udara, asap rokok, dan 
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paparan zat kimia  tertentu. Indonesia adalah negarat tropis dengan paparan sinar matahari yang 

melimpah, karena terletak dalam zona khatulistiwa. (V. Oktaria et al., 2020; R. T. D. Judistiani et 

al., 2019).  

Flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, stelroid, dan golongan tritelrpeln lainnya yang 

telrkandulng dalam helrba pelgagan melmiliki kelmampu lan yang belrtindak selbagai antioksidan dan 

melningkatkan pelmbelntulkan kolageln pada kullit, yang delngannya melmbantul melngulrangi kelripult, 

melringankan sellu llit, dan melnghilangkan bintik-bintik hitam pada wajah. Sellain itul, kullit yang mu llai 

melnulnjulkkan indikasi pelnulaan dapat diobati delngan melnggulnakan tanaman pelgagan. (Sulmiati elt 

al., 2019).  

 Niosom telrmasulk inovasi pellelpasan velsikullar yang telrbulat dari kolelstelrol, zat pelngindulksi 

mu latan, dan sulrfaktan nonionik.. Dibandingkan delngan liposom, niosom delngan kelulnggullan 

pelriodel kontak kullit yang lelbih lama, yang melningkatkan fluliditas antar kullit, selrta komponeln layelr 

hidrofilik yang lelbih stabil.. Namu ln, niosom ju lga telrdapat kelkulrangan selpelrti kelbocoran, agrelgasi, 

dan stabilitas fulsi jika rasio konselntrasi komponeln yang tidak selsulai. (Anggraelni elt al., 2023). 

Melruljulk dari pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Widyani, 2019  dibandingkan delngan 

elkstraksi infulsa tanaman pelgagan, elkstrak eltanol yang dipelrolelh delngan prosels maselrasi 

melnulnjulkkan aktivitas antioksidan dan aktivitas pelnghambatan radikal belbas yang lelbih belsar. 

delngan nilai 20,43 μg/mL keltimbang infulsa helrba pelgagan 64,61 μg/mL. Pelnellitian selbellu lmnya 

hanya mellaku lkan ulji antioksidan delngan melnggulnakan elkstrak saja. Seldangkan ulji antioksidan 

belrulpa belntulk elkstrak pelgagan yang di formu llasikan kel dalam niosom bellu lm ada pelnellitian 

telrdahullul. Belrdasarkan delskripsi di atas, pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian yang belrjuldu ll 

“ Antioksidan Niosom Melngandulng Helrba Pelgagan (Celntellla asiatica (L) Ulrban) delngan Meltodel 

DPPH” 

METODE 

Desain, Tempat dan Waktu 

Jelnis pelnellitian ini telrmasu lk pelnellitian elkspelrimelntal delngan tuljulan ulntulk melngeltahuli 

aktivitas antioksidan Niosom yang melngandulng Elkstrak Helrba Pelgagan (Celntellla asiatica (L) 

Ulrban) delngan meltodel DPPH. Tanaman Pelgagan yang dipelrolelh dari Kabulpateln Bandulng. 

Pelnellitian ini tellah dilakulkan di laboratoriulm Kimia julrulsan farmasi Poltelkkels Kelmelnkels Makassar. 

Delngan waktul pellaksanaan yaitu l pada bullan Marelt – Julni 2024.  

Alat dan Bahan    

Alat yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitu l gellas belkelr, labul ulkulr 10 ml dan 25 ml, 

vial,  timbangan analitik, cawan porselleln, mikro pipelt, batang  pelngadulk, spelktrofotomeltri Ulv-Vis. 

Bahan yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul Elkstrak dauln pelgagan (Celntellla asiatica (L) 

Ulrban), Aquladelst, Elthanol 96%, Vitamin C, DPPH (2,2- diphelnyl-2- picrylhydrazyl).  

Langkah-langkah Penelitian  

a. Pembuatan Larutan DPPH  

Larultan DPPH dibulat dalam konselntrasi lrultan 40 ppm, dibulat delngan cara 

ditimbang 4 mg selrbulk DPPH sellanjultnya dicampu lrkan dalam 100 ml elthanol 96%. 

Larultan yang tellah dihomogelnkan kelmu ldian didiamkan sellama 30 melnit dan ditultu lpi 

delngan alulminiu lm foil ulntulk melnjaga agar tidak telrpapar langsulng delngan sinar matahari 

( Jelshika elt al., 2024)  

b. Pembuatan Larutan Stok Vitamin C  

Vitamin C dilarultkan dalam eltanol ulntulk melmbu lat larultan stok dalam konselntrasi 

1000 ppm delngan me lnimbang 10 mg vitamin C seltellah itu l dicampu lrkan delngan 10 ml 

eltanol  96%. Dari larultan stok dilakulkan pelngelncelran delngan cara diambil larultan  0,03 

ml, 0,06 ml, 0,09 ml, 0,12 ml, 0,115 ml. Kelmu ldian ditambahkan eltanol 96% selbanyak 5 

ml selhingga dipelrolelh delngan konselntrasi 3 ppm, 6 ppm, 9 ppm, 12 ppm, dan 15 ppm 
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c. Pembuatan Larutan Stok Niosom Ekstrak Herba Pegagan  

Ulntulk melmbu lat larultan stok niosom Elkstrak helrba pelgagan  delngan konselntrasi 

10.000 ppm, 250 miligram elkstrak helrba pelgagan ditimbang dan kelmu ldian dilarultkan 

dalam 25 ml eltanol 96%. Dari larultan stok dilakulkan pelngelncelran delngan cara diambil 

larultan 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, 2 ml, 2,5 ml. Sellanjultnya ditambahkan eltanol 96% selbanyak 

10 ml selhingga dipelrolelh delngan konselntrasi 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm, 

dan  2500 ppm 

d. Penetapan Panjang Gelombang Maksimum DPPH  

Larultan DPPH dicampulr dalam eltanol dan diulkulr panjang gellombang delngan 

spelktrofotomeltelr UlV-Vis pada daelrah panjang gellombang 516 nm.  

e. Penentuan Absorbansi Vitamin C 

Diambil 1 ml sampell dan masing-masing sampell lalu l dicampulr delngan 4 ml 

DPPH. Campulran diadulk kulat dan dibiarkan sellama 30 melnit di telmpat gellap. Absorbansi 

dapat diamati pada panjang gellombang maksimu lm yang tellah ditelntulkan. Aktivitas radikal 

dinyatakan selbagai IC50 yang dihitulng delngan analisis relgrelsi linelar 

f. Penentuan Absorbansi Niosom Ekstrak Herba Pegagan 

Sampell dilarultkan  dalam  4 ml DPPH delngan konselntrasi 500 ppm, 1000 ppm, 

1500 ppm, 2000 ppm, dan 2500 ppm. Diambil 1 ml sampell dan masing-masing larultan 

dicampu lr delngan 4 ml DPPH. Campu lran diadulk kulat dan dibiarkan sellama 30 melnit di 

telmpat gellap. Absorbansi campu lran diamati pada panjang gellombang maksimu lm yang 

tellah ditelntulkan.  

g. Penentuan Aktivitas Antioksidan 

Dilakulkan delngan cara melnambahkan 4 ml larultan DPPH dan 1 ml larultan sampe ll 

dan larultan pelmbanding delngan konselntrasi 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm, 

dan 2500 ppm. Campulran sampell dan pelmbanding dibiarkan sellama 30 melnit di telmpat 

gellap pada sulhul rulangan. Selrapan diulkulr melnggulnakan spelktrofotomeltri UlV-Vis pada 

panjang gellombang maksimu lm. Selbagai blanko, digulnakan larultan DPPH 4 ml dan eltanol 

96% 1 ml.  

PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 

Tabel 1. Grafik Niosom Ekstrak Herba Pegagan  
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Tabel 2. Grafik Vitamin C  

 

 

Tabel 3. Nilai IC50 Niosom Ekstrak Herba Pegagan dan Vitamin C  

 

PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini melnggulnakan Spelktrofotomeltri UlV-Vis delngan Panjang Gellombang 

Maksimu lm 516 nm. Kelmu ldian, dilakulkan pelngulkulran selrapan pada sampell tiap konselntrasi selrta 

pelrhitulngan pelrseln pelnghambatan. Nilai absorbansi melnulruln seliring delngan melningkatnya 

konselntrasi sampell. Seldangkan ulntulk  pelrseln hambatan/inhibisi, pelrselntasel pelnghambatan 

melningkat delngan nilai absorbansi sampell yang lelbih relndah. Hal ini dipelngarulhi olelh konselntrasi 

larultan sampell. Seltellah dilakulkan pelnghitulngan, akan di bulat grafik Pelrsamaan relgrelsi linelar delngan 

melnggulnakan microsoft elxcell.  

Konselntrasi elkstrak yang dapat melnelkan aktivitas radikal selkitar 50% ditu lnjulkkan olelh 

nilaiIC50. Pelngulkulran nilai IC50 ulntul seltiapkonselntrasi dilakulkan delngan melnggulnakan rulmu ls pelr

samaan relgrelsi linielr, yangmelnggambarkan rellasi antar konselntrasi larultan  (dinyatakan pada sulmb

ul x) dan tingkat inhibisi (dinyatakan pada sulmbu l y). Klasifikasi aktivitas  antioksidan selbagai 

belrikult: sangat kulat (<50 ppm), kulat (50-100 ppm), seldang (100-150 ppm), lelmah (150-200 ppm), 

dan sangat lelmah (200 ppm) (Kamoda elt al., 2021).  

Hasil pelrhitulngan IC50, melnulnjulkkan Niosom Elkstrak Helrba Pelgagan melmiliki aktivitas 

antioksidan selbelsar 2.725,74 ppm dan Vitamin C selbelsar 18,4726 ppm. Hal ini melnyatakan bahwa 

niosom elkstrak helrba Pelgagan belrsifat sangat lelmah dibandingkan delngan vitamin C. Faktor yang 

dapat melmpelngarulhi hal telrselbult adalah telrpelrangkapnya elkstrak Helrba Pelgagan di dalam lapisan 

niosom. Akibatnya, aktivitas antioksidan dari Niosom Elkstrak Helrba Pelgagan sangat lelmah 

dikarelkan lapisan yang melngandulng kolelstelrol dan span 60 melnyellimu lti elkstrak Helrba Pelgagan. 

Selhingga pada saat dilakulkan pelngulkulran absorransi pada Spelktrofomeltri Ulv-Vis, pelmbacaan nilai 

akan telrhambat dikarelkan lapisan niosom yang belrsifat lipofilik akan melmpelngarulhi hal telrselbult. 

Salah satul telknik yang haruls dilakulkan adalah selntrifulgasi. 
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Salah satul meltodel ulntulk melmisahkan cairan dari padatannya adalah selntrifulgasi. Pelnellitian ini, 

ulntulk melmisahkan cairan dari velsikell/padatan niosom ditelrapkan telknik selntrifulgasi. Hampir selmu la 

telknik fraksinasi atau l pelmelcahan sell dimu llai delngan selntrifulgasi, yang melrulpakan langkah awal 

dalam melmisahkan elndapan dari sulspelnsi delngan ulkulran yang sangat belrvariasi. Tuljulan dari 

selntrifulgasi ini adalah ulntulk me lmisahkan lapisan niosom yang melnyellimulti elkstrak Helrba Pelgagan. 

Hasil akhir dari selntrifulgasi adalah telrjadinya pelmisahan antara 2 fasel yang belrbelda. 

KESIMPULAN  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan dapat disimpullkan bahwa Niosom elkstrak Helrba Pelgagan 

melmiliki nilai IC50 selbelsar 2.725,24 ppm, yang melngindikasikan nilai aktivitas antioksidan yang 

sangat relndah.  

 

SARAN  

Adanya kajian lelbih dalam melngelnai Ulji Aktivitas Antioksidan Niosom E lkstrak Helrba Pelgagan agar 

dapat melnjadi relfelrelnsi bagi pelnellitian sellanjultnya.  

 

DAFTAR PUSTAKA  

Anggraelni, D., Kaniawati, M., & Jafar, G. (2023). Pelndelkatan Nanotelknologi Ulntulk Pelnghantaran 

 Bahan Aktif Farmasi Dalam Telrapi Acnel Vullgaris. Majalah Farmaseltika, 8(4), 283. 

 https://doi.org/10.24198/mfarmaseltika.v8i4.45498 

Juldistiani, R. T. D., Nirmala, S. A., Rahmawati, M., Ghrahani, R., Natalia, Y. A., Sulgianli, A. K.,   

Indrati, A. R., Sulwarsa, O., & Seltiabuldiawan, B. (2019). Optimizing ulltraviolelt B radiation 

elxposulrel to prelvelnt vitamin D delficielncy among prelgnant womeln in thel tropical zonel: 

Relport from cohort stuldy on vitamin D statuls and its impact dulring prelgnancy in Indonelsia. 

BMC Prelgnancy and Childbirth, 19(1), 1–9. https://doi.org/10.1186/s12884-019-2306-7 

Sulmiati, T., Elffelndy, F., & Riani, El. (2019). Formu llasi Losion Elkstrak Helrba Pelgagan ((Celntellla  

asiatica (L) Ulrban)(L.) Ulrban) Dan Ulji Multu l Selrta Stabilitasnya. Julrnal Farmameldika 

(Pharmameldica Joulrnal), 4(2), 62–69. https://doi.org/10.47219/ath.v4i2.82 

Widyani, M.,Ullfa,M., & Wirasisya, D.G. (2019). Elfelk Pelnghambatan Radikal Belbas Infulsa dan  

Elkstrak Eltanol Helrba Pelgagan ((Celntellla asiatica (L) U lrban) Ulrb) 

Delngan Meltodel DPPH. 14(1), 100–106. https://doi.org/10.29303/jpm.v14.i1.1006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Page 9 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3009751484

Page 9 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3009751484

https://doi.org/10.24198/mfarmasetika.v8i4.45498
https://doi.org/10.1186/s12884-019-2306-7
https://doi.org/10.47219/ath.v4i2.82
https://doi.org/10.29303/jpm.v14.i1.1006


 

Page 10 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3009751484

Page 10 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3009751484


